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ABSTRAKI

Latar Belakang : Jumlah Penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2010 mencapai 
7,45 juta jiwa, sehingga menjadi masalah bagi Indonesia karena tidak sesuai 
dengan pertumbuhan ekonomi. Salah satu upaya menurunkan jumlah kelahiran 
dengan program keluarga berencana, diantaranya dengan menggunakan alat 
kontrasepsi Pil KB. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan Pil KB pada 
akseptor KB di Puskesmas Merdeka Kecamatan Bukit Kecil Palembang Tahun 
2010.
Metode : Penelitian potong lintang ini telah dilakukan di Puskesmas Merdeka 
Kecamatan Bukit kecil Palembang dimulai pada bulan Oktober sampai November 
2011. Populasi penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang berobat di 
Puskesmas Merdeka Kecamatan Bukit Kecil Palembang tahun 2010. Sampel 
berjumlah 681 orang. Analisis statistik dilakukan dengan menganalisis univariat, 
analisis bivariat, dan analisis multivariat yang menggunakan program SPSS versi
18.
Hasil: Prevalensi penggunaan alat kontrasepsi pil (kontrasepsi oral) adalah 23.1% 
dan terdapat tiga variabel yang mempunyai hubungan tetapi tidak bermakna yakni 
usia (p=0.987), jumlah anak (p=0.345) dan keterangan pembiayaan dari asuransi 
(p=0.144). Hasil analisis multivariat diperoleh faktor dominan adalah keterangan 
pembiayaan dari asuransi.
Simpulan: Prevalensi penggunaan kontrasepsi oral adalah 23.1%. Faktor Usia, 
Jumlah Anak dan Keterangan Pembiayaan dari Asuransi memiliki hubungan 
dengan penggunaan kontrasepsi oral tetapi hubungan tersebut tidak bermakna 
secara statistik.
Kata kunci: Kontrasepsi Pil KB, cross sectional, faktor sosiodemografi
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ABSTRACT

Background : The population of South Sumatera in 2010 was 7,45 million 
people, so that it was became a problem for Indonesia because it was not 
appropriate with economy development. One of effort to decrease the number of 
birth with family planning program was family planning pill contraception. The 
purpose of research was to know prevalens and analyze the factor that related to 
using of family planning pill contraception for acceptors in Merdeka Primary 
Health Center Bukit Kecil Palembang in 2010.
Methods : A cross sectional study has been done in Merdeka Primary Health 
Center since October untill November 2011. The population of this research was 
all reproductive age women in Merdeka Primary Health Center Bukit Kecil 
Palembang in 2010. This research has 681 sample. Statistic analyze has been 
done with univariate analysis, bivariate analysis and multivariate analysis use 
SPSS versi 18
Result: Prevalens rate of family planning pill contraception (oral contraception) 
was 23.1% and there were three variables that had assosiation but didnot 
significantly affect with family planning pill contraception (there was no 
assosiation that significant), that is age (p=0.987), the number of children 
(p=0.345) and health insurance (p=0.144). Final multiple logistic regression 
analysis showed that dominant factor was health insurance.
Conclusion: Prevalens rate of oral contraseptive is 23.1%. Sociodemographic 
factor such as age, the number of children and health insurance had assosiation 
but didnot significantly affect with oral contraseption.
Keywords: contraceptive pills, cross sectional, sociodemographic factor
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kepadatan penduduk merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh 

Negara Republik Indonesia. Kepadatan penduduk ini tidak diikuti dengan kualitas 

penduduk yang baik. Hal ini tentu menjadi beban bagi Negara. Salah satu daerah 

yang perlu mendapat perhatian dalam masalah kepadatan penduduknya yakni 

Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010 oleh Badan 

Pusat Statistik, penduduk Sumatera Selatan berjumlah 7.450.394 orang.1 Jumlah 

itu meningkat sekitar 550.719 orang dalam waktu 10 tahun terakhir, yakni tahun 

2000 sebanyak 6.899.675 jiwa

Kota Palembang merupakan kota terpadat di Sumatera Selatan, dengan 

jumlah penduduk 1.438.938 orang.2Tiap kecamatan di Kota Palembang itu sendiri 

memiliki jumlah penduduk yang berbeda-beda. Kecamatan Bukit Kecil di Kota 

Palembang memiliki 48.748 orang dengan kepadatan penduduk sebesar 4.914 

jiwa/km2.3

Oleh karena itu, kontrasepsi sangat dibutuhkan dalam pengendalian jumlah 

penduduk di Negara ini khususnya di Kota Palembang. Kontrasepsi merupakan 

pencegah kehamilan dengan mencegah terjadinya konsepsi. Terdapat berbagai 

cara kontrasepsi, antara lain, metode mekanis( contohnya diafragma vaginal dan 

kondom), Intra Uterine Device(IUD), hormonal (pil, suntikan, impian) dan 

kontrasepsi mantap (Metode Operasi Wanita atau MOW dan Metode Operasi Pria 

atau MOP).4

Kontrasepsi yang paling banyak digunakan sekarang ini adalah kontrasepsi 

oral, suntikan, dan kontrasepsi mantap atau (kontap) dengan operasi tubektomi. 

Kontrasepsi oral diperkirakan digunakan oleh lebih dari 55 juta wanita di dunia, 

sedangkan kontrasepsi suntikan digunakan oleh lebih dari 10 juta wanita di 
dunia5
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Tingkat pemakaian kontrasepsi di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 64.8 

% dengan metode terbanyak berupa suntikan( 44.1%) , pil (10.1%) sedangkan 

metode yang paling sedikit digunakan adalah kondom (0.5%) dan MOP(0.0%) 
untuk pria, serta IUD(0.9%) dan MOW (2.3%) untuk wanita.12

Pil ini bekerja dengan menghambat ovulasi (pembebasan sel telur oleh 

indung telur).6 Kekurangan dari kontrasepsi oral antara lain efek samping berupa 

gangguan perdarahan/perdarahan bercak (6 bulan pertama), hipomenore, naiknya 

tekanan darah, dan gangguan - gangguan vascular yang berat yaitu penyakit 

tromboembolik pada vena.
Telah diperlihatkan dengan jelas bahwa selama dekade terakhir ini 

penurunan dosis kandungan kontrasepsi oral sangat menurunkan efek-efek 

samping baik efek yang ringan maupun efek yang berat, sehingga memberikan 

metode kontrasepsi yang aman dan nyaman bagi ibu muda. Penggunaan 

kontrasepsi oral sekarang dihubungkan dengan banyak keuntungan yang tidak ada 

hubungannya dengan kontrasepsi. Keuntungan-keuntungan ini termasuk 

berkurangnya risiko terjadinya kista ovarium, kanker ovarium dan endometrium, 
dan kanker payudara jinak. Insiden terjadinya kehamilan ektopik lebih rendah. 
Defisiensi zat besi dan arthritis rhematoid menjadi kurang umum, dan gejala- 
gejala pramenstruasi, dismenorea, endometritis, jerawat, dan hirsutisme dapat 
membaik dengan pemakaian kontrasepsi oral ini.7

Melihat adanya perbedaan jumlah pengguna tiap jenis kontrasepsi, perlu 

ditinjau juga faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan pil KB tersebut 
meliputi umur ibu, jumlah anak yang hidup, dan sumber pembiayaan yang 

menangani masalah kesehatan ibu. Dari segi sosiodemografi ibu, umur ibu 

berhubungan dengan fungsi organ dalam tubuh ibu tersebut. Metode pil lebih 

disukai oleh wanita umu 20-34 tahun.8 Wanita yang berusia lebih dari 35 tahun 

tidak boleh menggunakan pil kb.9

Selanjutnya ditinjau dari banyaknya jumlah anak yang hidup, akan lebih 

baik bila ibu tersebut menggunakan kontrasepsi mantap, tetapi banyak ibu yang 

lebih memilih kontrasepsi oral. Berdasarkan penelitian sebelumnya, wanita yang 

memiliki jumlah anak 4 atau lebih memiliki kemungkinan menggunakan



3

8kontrasepsi lebih besar daripada wanita yang memiliki anak 2 atau kurang. 
Metode yang paling populer diantara wanita yang tidak memiliki anak adalah 

suntikan dan pil. Penggunaan metode suntikan berkisar dari 4% pada wanita yang 

tidak memiliki anak dan 39% pada wanita yang memiliki 1-2 anak.12 Dari riset di 

berbagai negara, wanita yang menggunakan metode sterilisasi cenderung memiliki 
jumlah anak yang lebih banyak dibanding yang tidak menggunakan metode 

tersebut.11
Oleh karena itu pada penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis ada 

tidaknya hubungan antara faktor-faktor dari segi sosiodemografi peserta KB oral 
terhadap pengambilan keputusan untuk menggunakan kontrasepsi oral tersebut.

Selain itu, faktor lain seperti asuransi kesehatan perlu juga dianalisis sebagai 
faktor yang berhubungan dengan pengambilan keputusan penggunaan kontrasepsi 
oral karena suatu keluarga akan lebih memperhatikan masalah kesehatannya 

apabila telah ada jaminan kesehatan dari pihak lain misalnya pemerintah 

menanggung seluruh biaya kesehatan rakyat miskin melalui Jamkesmas10, 
pemerintah juga menanggung biaya kesehatan PNS melalui Askes, dan 

perusahaan swasta yang menjamin biaya kesehatan pegawainya melalui 
Jamsostek.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Seperti yang telah diuraikan dalam latar belakang di atas, dapat 
diidentifikasi masalah antara lain:

1.2.1.1 Perlu diketahui data tentang prevalensi penggunaan kontrasepsi 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan program KB.

Perlu adanya data yang dapat mengidentifikasi faktor-fakto 

berhubungan dengan penggunaan pil KB.

1.2.1.2 r yang
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1.2.2 Dengan berbagai masalah tersebut dapat dirumuskan berbagai 

pertanyaan antara lain:

Berapa angka pengguna kontrasepsi oral di Puskesmas 

Merdeka Kecamatan Bukit Kecil pada periode Januari 2010- 

Desember 2010.

1.2.2.1

Bagaimana sebaran penggunaan kontrasepsi oral di Puskesmas 

Merdeka Kecamatan Bukit Kecil Palembang Periode Januari- 

Desember 2010 berdasarkan umur akseptor(ibu)

1.2.2.2

Bagaimana sebaran penggunaan kontrasepsi oral di Puskesmas 

Merdeka Kecamatan Bukit Kecil Palembang Periode Januari- 

Desember 2010 berdasarkan jumlah anak akseptor 
Bagaimana sebaran penggunaan kontrasepsi oral di Puskesmas 

Merdeka Kecamatan Bukit Kecil Palembang Periode Januari- 
Desember 2010 berdasarkan sumber pembiayaan kesehatan 

akseptor

1.2.2.3

1.2.2.4

Bagaiman hubungan faktor-faktor ( umur akseptor, jumlah 

anak akseptor, sumber pembiayaan kesehatan akseptor) 
terhadap penggunaan kontrasepsi oral

1.2.2.5

1.2.2.6 Apa faktor yang paling berperan dalam pengambilan 

keputusan untuk menggunakan kontrasepsi oral

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui prevalensi, serta faktor-faktor yang berhubungan dengan 

pengambilan keputusan menggunakan kontrasepsi oral di Puskesmas Merdeka 

Kecamatan Bukit Kecil selama periode Januari 2010-Desember 2010.



5

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

prevalensi dan faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan kontrasepsi 
oral di Puskesmas Kecamatan Bukit Kecil Palembang pada periode Januari 2010 

sampai Desember 2010 serta diharapkan berguna untuk penelitian lanjutan dan 

juga dapat memberikan informasi kepada masyarakat dan pihak-pihak yang 

memerlukan.

1.4.2 Manfaat praktis

1.4.2.1 Memberi tambahan informasi untuk melengkapi data Kecamatan
Bukit Kecil Palembang

1.4.2.2 Memberi masukan terhadap pihak terkait dalam menentukan 

kebijakan program KB.
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